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Value disorientation has become a significant challenge faced by the
education system due to rapid technological advancement, resulting in
a loss of clear value orientation. In the post-truth era, truth is often
perceived as relative, leading to the formation of public opinions that
influence societal perspectives. The concept of character education
proposed by Ibn Qayyim al-Jawziyyah can serve as a foundation for
maintaining ethical and moral values in the post-truth era. His concept
of furiisiyyah emphasizes the balance between the soul, body, and
morality as the basis for character formation. This study employs a
library research method with a descriptive-analytical approach. The
objective of this research is to examine the concept of furisiyyah
according to Ibn Qayyim al-Jawziyyah as an ethical and moral
foundation to address value disorientation in the post-truth era. The
findings indicate that Ibn Qayyim al-Jawziyyah’s concept of character
education offers a relevant solution to the current value crisis. Through
the concept of furisiyyah, education is directed toward developing
individuals with a balanced integration of spiritual, physical, and moral
aspects, thereby fostering strong and integrated character.

Internalisasi Pendidikan Karakter Perspektif Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah di Era Post-Truth

ABSTRAK

Kata kunci:

Pendidikan Karakter; Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah; Era Post Truth

Disorientasi nilai menjadi tantangan yang dihadapi oleh sistem
pendidikan akibat pesatnya kemajuan teknologi, sehingga orientasi nilai
tidak lagi memberikan arah yang tepat. Di era post-truth, kebenaran
sering kali dianggap relatif, sehingga memicu terbentuknya opini publik
yang memengaruhi cara pandang masyarakat. Konsep pendidikan
karakter menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dapat dijadikan sebagai
landasan untuk mempertahankan nilai-nilai etika dan moral di era post-
truth. Konsep furisiyyah yang ditawarkannya menekankan
keseimbangan antara jiwa, raga, dan moral sebagai fondasi
pembentukan karakter. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif-analitis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep furisiyyah menurut
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah sebagai landasan etika dan moral dalam
mengatasi disorientasi nilai di era post-truth. Hasil kajian menunjukkan
bahwa konsep pendidikan karakter menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah
mampu menjadi solusi dalam menghadapi krisis nilai. Melalui konsep
furasiyyah, pendidikan diarahkan untuk membentuk individu yang

@ 0

BY SA

W : http://abhats.org
E : abhatsjurnal@gmail.com


mailto:arsya.naya0603@gmail.com

174 ABHATS: Jurnal Islam Ulil Albab

Vol. 7, No. 1, March 2026

memiliki keseimbangan antara aspek spiritual, fisik, dan moral,
sehingga melahirkan karakter yang kuat dan berintegritas.

A. PENDAHULUAN

Era kontemporer ditandai oleh fenomena post-truth yaitu sebuah fase kritis yang sering
disebut oleh para sosiolog dan filsuf. Era ini ditandai dengan dominasi emosi dan keyakinan
personal dalam membentuk opini publik, yang sering kali mengalahkan bobot fakta dan bukti
objektif. Dampaknya, terjadi erosi kepercayaan terhadap institusi, relativisme nilai-nilai, dan
proliferasi disinformasi (hoax) yang mengancam kohesi sosial dan integritas individu.
Pendidikan karakter, yang seharusnya berfungsi sebagai pilar utama dalam menanamkan nilai-
nilai kebenaran, kejujuran, dan keadilan, menghadapi tantangan berat untuk memastikan
internalisasi nilai yang kokoh dan tidak mudah digoyahkan oleh narasi-narasi subjektif. Urgensi
terletak pada pencarian model pendidikan karakter yang tidak hanya berbasis kognitif atau
afektif semata, melainkan juga memiliki dimensi aksiologis yang kuat untuk memampukan
individu bertindak etis di tengah krisis kebenaran (Rosidi 2019).

Untuk menemukan fondasi karakter yang kuat, penelitian ini berpaling pada khazanah
intelektual Islam klasik. Karya-karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah (w. 751 H/1350 M)
dipilih karena menawarkan kerangka psikologi moral dan spiritual yang komprehensif. Melalui.
konsep Furusiyyah. Secara harfiah, Furusiyyah adalah ilmu kemahiran dalam seni berkuda,
memanah, dan berpedang. Namun, dalam konteks pendidikan karakter, Furusiyyah diangkat
untuk disiplin, ketangguhan, akurasi, dan kemampuan eksekusi yang etis. Furusiyyah mewakili
dimensi aksiologis yang menuntut shidgq (kebenaran/kejujuran) dalam tindakan, di mana
kesalahan kecil dalam perhitungan dapat berakibat fatal (Anwar et al. 2023a). Inti dari
penelitian ini adalah bagaimana merumuskan sebuah model internalisasi yang efektif, di mana
pemahaman teoretis tentang kebenaran (dari Ibnu Qayyim) diterjemahkan menjadi tindakan
nyata (dari Furusiyyah). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan inti:
Bagaimana model internalisasi pendidikan karakter yang menggabungkan prinsip furusiyyah
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah yang dapat diimplementasikan untuk membentuk individu dengan
integritas moral dan ketangguhan.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan studi pustaka atau /ibrary research dengan pendekatan
analisis deskriptif yang mengintegrasikan antara pendidikan karakter perspektif Ibnu Qayyim
al-Jauziyyah. Data yang diperoleh merupakan gabungan antara pendidikan karakter menurut
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Sumber data dari berbagai sumber meliputi studi literatur melalui
jurnal berakreditasi nasional maupun internasional yang digunakan untuk pengumpulan data
sekunder. Data yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian selanjutnya diolah dengan
tahapan pertama, menyeleksi data yang telah dikumpulkan untuk mengetahui kelengkapan data
kemudian dipilih sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Kedua, mengklasifikasikan data
berdasarkan bagian yang telah ditetapkan dalam rangka memperoleh data yang akurat dan
benar. Ketiga, menempatkan data yang saling berhubungan dan terpadu pada sub pembahasan
untuk mempermudah interpretasi data.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Prinsip Furusiah Menurut Ibnu Qoyyim Al Jauziyyah

Nama lengkap beliau adalah Aba ‘Abdillah Syams al-Din Muhammad Ibn Ab1 Bakr Ibn
Ayylb Ibnu Sa’d Ibn Hariz Ibn Makkiy Zayn al-Din al-Zur’iy al- Dimasyqiy. Lahir pada
tanggal 7 safar tahun 691 hijriah atau 29 januari tahun 1292 masehi di azra (salah satu desa di
damaskus). Beliau adalah seorang ahli fikih, seorang muhaddist, mufassir, ahli nahwu dan
seorang mutakallim yang hidup di abad ke 8 hijriah/13 masehi. Pendidikan beliau bermula
langsung dari ayahnya yang seorang faqih dari madzhab hambali dan ahi dalam ilmu faraidh.
Nama sebutan al jauziyah merupakan gelar yang dijuluki sebab beliau adalah anak dari seorang
rector madrasah al jauziyah dan sebutan qayyim karna ayahnya adalah seorang pengurus di
madrasah tersebut (Aditia 2019).

Ibn Qayyim Al-Jawziyyah merupakan seorang cendekiawan muslim yang sangat produktif
dan telah menghasilkan berbagai macam karya ilmiah. Diantara karya-karyanya yang terkenal
adalah "Zad al Ma'ad", sebuah kitab yang membahas tentang perjalanan ruhani manusia serta
tuntunan dalam berbagai aspek kehidupan, dan "Al-Fawa'id", yang berisi Kumpulan nasihat
serta Pelajaran moral dan spiritual. Selain itu, ia juga menulis banyak buku tentang figh (hukum
Islam), tasawuf (mistisisme Islam), dan tafsir (penafsiran Al-Quran). Karya-karya Ibn Qayyim
Al-Jawziyyah banyak dikaji dan dihargai oleh para ulama dan peneliti Islam hingga saat ini.
Pemikirannya yang mendalam dan pemahamannya yang luas tentang Islam telah memberikan
kontribusi besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan pemikiran dalam tradisi keilmuan
Islam. Salah satu karya beliau adalah furusiyah al muhammadiyah yang membahas konsep
furusiyah menurut perspektif ibnu Qayyim al-jawziyyah. Dan kitab ini menjadi salah satu
sumber penting dalam memahami pemikiran beliau mengenai konsep furusiah secara luas.
(Rofif et al. 2025).

Makna furusiyah berasal dari kata ‘’farasa-furshatan-furuusiyatan’> yang artinya orang
yang dapat mengendalikan atau yang mahir dalam mengatur kuda’’ maka orang yang mabhir itu
dinamakan ‘’faarisu al khaili’’. Namun dalam kamus al mughni ternyata furusiyyah memiliki
makna keberanian,Yang berarti tentang keterampilan dalam menghadapi dan mengatasi
rintangan. Ini merujuk pada kedisiplinan dalam berkuda, atau keahlian dalam bersenjata dalam
rangka berjihad di jalan allah Swt seperti ketika pada zaman nabi Saw dan para sahabat ketika
berperang. bentuk fisik ini seperti ketika yang ada di zaman dahulu maupun zaman modern
seperti lari, renang, gulat, dayung, manah, dll. Namun ternyata furusiyah tidak hanya berfokus
penting pada aspek keahlian fisik semata, melainkan mencakup aspek spiritual dalam berjihad
dijalan allah. (Khadijah, n.d.).

Lalu, Menurut ibnu qayyim al jauziyah dalam buku ¢’muhammadiyah furusiyyah’’,
furusiyah ini tidak hanya mencakup secara bentuk olahraga fisik saja, namun memiliki nilai
penting dalam bentuk spiritual dan keterampilan kedisiplinan pada individu. Dalam pemikiran
beliau, beliau lebih menekankan pentingnya mengendalikan diri, dari kedisipilinan, ketekunan,
untuk mencapai tujuan yang mulia (Rofif et al. 2025). Tujuan yang dimaksud ini menciptakan
generasi yang berani dan bertanggung jawab terutama terhadap agama islam. Nilai Furusiyah
ini dapat membantu agama islam untuk membuat islam semakin kuat dan tidak menjadi pribadi
yang malas. Islam menginginkan agar kaum muslimin tidak menjadi lemah apalagi dalam
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menghadapi musuh, membela diri dan masyarakat, serta dapat selalu bermanfaat untuk orang
lain, berkontribusi untuk memajukan agama islam yang jaya (Jalil 2016).

Dengan konsep mulia ini, maka kaum muslimin dapat mengembangkan karakter yang kuat
dan berani serta menginternalisasikan nilai-nilai etika yang mulia pada segala aspek kehidupan.
Maka dengan begitu, furusiyyah dapat membantu masyarakat dalam berkarakter serta
berkontribusi dalam membela agama dan kehormatan islam. Nilai furusiyah ini juga
menciptakan perilaku tanggung jawab, kerja keras, mandiri,dan keberanian yang akan
mensukseskan seluruh kaum muslimin mencapai kesejahteraan. Maka nilai ini sangat penting
di era kontemporer apalagi dengan adanya kehidupan yang semakin lalai akan tanggung jawab
dan rasa percaya diri yang sangat kurang, hingga sikap terhadap keyakinan ataupun
kepercayaan kepada tuhan, sesama manusia, bahkan diri sendiri pun perlahan-lahan akan hilang
seiring rusaknya moral dan etika. Maka, nilai ini juga dapat menumbuhkan rasa-rasa tersebut
dalam menumbuhkan semnagat dalam membangun generasi yang tangguh, disiplin, dan
berakhlak mulia (Anwar et al. 2023a).

Ada beberapa nilai-nilai furusiyah presepsi ibnu qayyim al jauziyah diantaranya adalah
pertama, Etika terhadap guru dan murid dimana Furusiyah menekan aspek ini dalam pendidikan
terutama antar pelaku guru dan murid dimana keduanya harus mempunyai peran yang kuat
untuk menjadi tokoh utama dalam pembentukan karakter dan akhlak yang kuat. Dalam rangka
menyiapkan misi ini, maka guru ialah sosok manusia pilihan yang dipilih untuk mengabdikan
dirinya untuk mangatur,mengarahkan dan membimbing generasi berikunta menjadi yang lebih
baik. Menurut al ghazali, seorang guru haru bisa menjadikan muridnya jauh dari karakter-
karakter serta sikap yang negatif sehingga tujuan utamanya mengilangkan akhlak yang buruk
tersebut menjadi akhlak yang baik agar mudah mencapai ridha allah Swt (Khadijah, n.d.).

Maka, konsep ini menekankan guru untuk lebih tegas, bijaksana dan jelas terutama dalam
menyampaikan pembelajaran dan selalu merasa dirinya adalah seorang panutan yang dapat
menjadi teladan untuk murid-muridnya kelak. Bukan hanya seorang guru yang harus memiliki
sikap berani untuk bertanggung jawab pada perannya, justru muridlah yang harus menjadi
tokoh utama dimisi ini karna pelanjut misi adalah para murid yang kelak akan menjadi guru itu
sendiri. Dalam konsep ini, murid diharapkan dapat mempunyai sikap rendah hati, tanggung
jawab, dan kedisiplinan (Anwar et al. 2023a).

Dalam sebuah kutipan jurnal oleh i1jah khadijah, al ghazali juga melalui pendapatnya
mnyatakan bahwa seorang murid tidak boleh memerintah guru walaupun ia mempunyai ilmu
yang lebih baik dari guru tersebut. Justru murid harus lebih takdzim dan hormat terhadap guru,
apa yang telah di berikan oleh guru tidak menjadikannya sombong dengan apa yang
diperolehnya. Seorang murid harus menerima ilmu dengan ikhlas sehingga ilmunya akan
menyelamatkannya bukan malah menjatuhkannya (Khadijah, n.d.). Etika antara guru dan murid
dalam konsep ini diperlukan pendekatan sistematis, terutama dalam pengembangan kurikulum
dan pembinaan guru. Maka, masyarakat perlu menjadi pendukung dan pendorong positif dalam
memperhatikan etika-etika murid dan guru agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga tujuan untuk menciptakan lingkungan yang disiplin dan berani dalam konsep
furusiyah ini dapat kita capai untuk kemaslahatan kaum muslimin (Anwar et al. 2023a).

Kedua, yakni Pendidikan furusiyyah menurut ibnu qayyim aljauziyah, Dalam kutipan
artikel menurut aina mulyana, keberadaan sekolah merupakan sebuah lembaga sosial yang
bertujuan mencetak manusia yang cakap, demokratis, bertanggung jawab, ber aqidah, beriman,
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sehat jasmani maupun rohaninya, memilki keterampilan, berkepribadian bagus dan disiplin atau
mandiri. Maka diarahkan pada kurikulum yang kuat dimana tidak hanya dari segi suprastruktur
namun juga infrastruktur atau sarana prasarana yang nyaman sehingga kurikulum tersebut dapat
menjadi petunjuk dalam kegiatan belajar mengajar. Begitu pula dalam segi lingkungan yang
baik, maka pendidikan harus memperhatikan segi kemanan dan kenyamanan para murid agar
tidak tejadi hal-hal kriminal, seperti kekerasan dan bulying sehingga bisa bijak untuk
memberikan nol toleransi dalam hal-hal buruk tersebut.

Maka ibnu gayyim dalam konsep furusiyyahnya menekankan bahwa sarana prasaran dan
lingkungan untuk pendidikan sangatlah penting sehingga menciptakan lingkungan yang
kondusif dengan mencakup pengaturan ruang dan suasana pembelajaran yang inspiratif, agar
pelajar merasa nyaman. Nilai-nilai keislaman dalam pembentukan karakter furusiyyah juga
menjadi hal utama terutama untuk menciptakan generasi yang memiliki kejujuran, disiplin,
keberanian, dan rasa tanggung jawab yang akan membantu murid dalam mengembangkan
akhlak yang baik dan berintegritas (Anwar et al. 2023a).

Menurut ibnu qayyim al jauziyah, dalam hal menunggang kuda ternyata tidak hanya
sekadar kemampuan dalam mengendalikan binatang tersebut, namun terdapat nilai-nilai
furusiyyah yang meliputi pengembangan karakter individu. Berkuda dalam Islam adalah bagian
dari upaya kembali kepada fitrah ketika memiliki hidup yang seimbang antara fisik, mental,
dan spiritual. Berkuda tidak hanya sekadar hobi, tapi sarana ibadah, pendidikan, dan
penyambung tradisi umat Islam. Dengan menunggang kuda, kita belajar mengendalikan diri,
memelihara ciptaan Allah, dan meraih ketenangan jiwa seperti yang dicontohkan oleh
Rasulullah SAW.

Pengendalian diri yang dimaksud oleh ibnu gayyim ketika kita perhatikan bagaimana
seseorang mengendalikan kuda yang dapat berlari dengan cepat dan sangat kuat, begitu pula
dalam pengontrolan emosi, dan dapat bijaksanan dalam mengambil suatu keputusan.
Ketekunan untuk melatih kuda yang dapat jinak juga menjadi hal utama ketika kita dapat
konsisten untuk bisa mengendarai dan mengembangkan kemampuan kita dalam berkuda. Maka
menurut (Anwar et al. 2023a) dalam pembentukan karakter dalam pandangan ibnu qayyim al
jauziyah, memiliki manfaat yang sangat relevan untuk pendidikan era sekarang ini. Dari segi
kesabaran, ketekunan, keberanian, kelembutan, keadilan, hingga tanggung jawab dan mandiri
individu.

Menurut (Jalil 2016). dalam kutipan jurnalnya mengatakan bahwa karakter bangsa dapat
terkikis dikarenakan tidak menanamkan kriteria-kriteria seperti atas ini, karna kenyataannya
dunia sekarang ini dicerminkan dari sesuatu yang berasal dari dirinya. Jika dirinya hanya
mengandalkan proses internalisasi di dunia luar maka pengaruh-pengaruh luar hanya akan
menjadi pendidikan yang tidak lahir dari ruang hampa. Maka pendidikan furusiyah dalam
menunggang kuda ini akan memberikan penjelasan mengenai wawasan mengenai
pengembangan karakter dari kriteria-kriteria mulia seperti keberanian, ketekunan, kelembutan,
keadilan, rasa tanggung jawab, kedisiplinan dan kesabaran tiap individu.

Pengaruh Furusiah dalam Pendidikan Akhlak

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan modernisasi memiliki pengaruh
yang sangat besar dalam berbagai kegoncangan aspek kehidupan seperti Masalah pada etika,
akhlak ,krisis moral bahkan tantangan dalam mempertahankan identitas keislamannya atau
yang disebut dengan disorientasi muslim. Disorientasi merupakan kondisi Ketika muslim
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kehilalangan arah, makna dan jati dirinya sebagi seorang muslim. Fenomena disorientasi terjadi
disebabkan karna banyaknya arus informasi yang kontradiktif, budaya menormalisasikan
perilaku menyimpang, standar moral yang bergeser dan pergaulan yang enggan mengamalkan
ajaran islam, pergeseran nilai hidup dan standar moral, dan minimnya pemahaman terhadapa
ilmu agama. hal inilah yang menyebabkan lunturnya adab dan moral seorang muslim (Agung
Priyadi Tahaku 2020).

Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah memiliki konsep yang sangat bagus dan cocok untuk
mengatasi masalah disorientasi ini dengan konsep furusiyyah. Pendidikan furusiyyah memiliki
nilai kandungan yang sangat besar pada pendiidkan akhlak, jasmani dan Rohani seorang
muslim. Pendiidkan ini tidak hanya membahas dalam jasmani saja seperti pengendalian kuda
tetapi konsep ini memberikan dampak positif dalam pengembangan karakter dan kualitas
individu. Dalam setiap ajaran ibnu koyyim dalam konsep furusiyyah akan memberikan
pengembangan nilai-nilai akhlak yang baik. Seperti Ketika berinteraksi dengan kuda, seorang
muslim harus mengambil pelajarannya dengan menunjukan sikap sabar, kelembutan dan kasih
sayang. Dalam pelatihan kuda juga membentuk hybungan postif yakni saling mempercayai dan
saling menghormati antar manusiia dan Binatang. Dan Dalam konsep furusiyyah dapat
membantu seorang dalam mengembangkan sifat kasih sayang, pengendalian diri serta tanggung
jawab akan pengambilan Keputusan, keberanian, tketeguhan mental dan ketahanan emosional
(Anwar et al. 2023b)

Ibnu Qoyim Al-Jauziyah menekankan konsep furusiyyah ini harus menjadi nilai
keseimbangan hidup seperti kesimbangan mental, keseimbangan ffisik dan keseimbangan
emosional. Dalam pendekatan yang seimbang ini akan menciptakan muslim yang efektif dan
harmonis. Furusiyyah juga menekankan pada sikap rasa tanggung jawab, kesisiplinan dan rasa
rendah hati dan mampu menerima arahan seperti saran dan kritik dari orang lain dengan lapang
dada. Etika yang terjalin juga sangat bagus yakni mencakup rasa hormat, sopan santun dan
mampu menjunjung nilai-nilai kebersaman dan persaudaraan yang kuat antar sesama. Oleh
karna itu, konsep furusiyyah ibnu qoyim al-jauzi dapat menjadi salah satu pilar yang sangat
penting untuk membentuk manusia yang bermoral dan berpotensi besar dalam memperkuat dan
mengarahkan adanya suatu pencapaian tujuan pendiidkan akhlak.

Pendidikan akhlak adalah sebuah usaha yang dilakukan untuk membentuk perilaku
seseorang agar menjadi pribadi yang lebih baik, sopan, jujur dan bertanggung jawab. Menurut
zakiah daradjat tokoh pendidkan islam berpendapat bahwa akhlak merupakan perbuatan
manusia yang berasal dari dalam hati, dilakukan dengan kesadadaran yang penuh dan bukan
karna adanya paksaan (Ym et al. 2024) Pendidikan akhlak akan menjadi faktor terpenting dalam
membangun manusia kearah yang lebih baik, berkarakter dan berkualitas tinggi. Dan dalam
hukum juga tertuang pada undang-undang Pendidikan nasional yakni nomor 20 tahun 2003
pasal 1 yang berbunyi “Pendidikan Adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memeiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian,kecerdasan, akhlak muliia serta keterampilan yang diperlukan untuk
dirinya,masyarakat, bangsa dan negara (Asih 2024). karna pada hakikatnya terwujudnya
kehidupan Masyarakat yang baik dan harmonis tidak akan dipisahkan dengan moralitas yang
didapatkan dari adanya proses Pendidikan.

Akhlak seseorang terbentuk dari karakter orang itu sendiri, karakter merupakan bagaian
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dari kepribadian individu yang mencerminkan sifat asli yang terbentuk melalui adanya interaksi
dengan lingkungan. Pembentukan karakter tidak dapat terjadi secara otomatis, melainkan
karakter seseorang dapat terbentuk dari adanya faktor internal dan faktor eksternal seperti
adanaya faktor genetik atau bawaan, pola asuh yang deberikan oleh keluarga dan sekolah serta
pengalaman yang diperoleh dari lingkungan yang membersamainya (Naqiya Salsabila and
Mubhardi 2025).

Pembentukan moral seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkup hidup lingkungan seseorang
itu sendiri. Terdapat tiga lingkup lingkungan yang sangat mempengaruhi, Diantaranya yakni:
pertama lingkungan keluarga, tempat ini mejadi Pendidikan utama dalam membentuk moralitas
intensif pada anak. Salah satu aspek utama dalam Pendidikan keluarga adallah membantu
setiap anggota keluarga untuk dapat meahami norma-norma agama dan norma sosial sehingga
dapat mengamalkannya secara baik dan juga benar. Seperti pembiasaan disiplin dirumah.
Dengan ini Peran keluarga sangatlah penting untuk membentuk dasar yang baik pada diri
seorang anak. Kedua Adalah sekolah, Pembangunan karakter bangsa merupakan hak asasi
berbangsa dan bernegara. Undang-undang Indonesia nomor 23 pasal 3 tahun 2003 menegaskan
bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kamampuan dalam membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermanfaat dalam mengembangkan potensi agar menjadi manusia
yang memiliki jiwa dan akhlak mulia, bertakwa, beriman, berilmu, kreatif, mandiri serta
mampu menjadi warga negara yang menjunjung tinggi nilai demokrasi dan memiliki sikap
tanggung jawab yang besar dalam menjalani peran bermasyarakat.

Implementasi karakter disekolah dapat di sajikan dengan secara terpadu baik nyata
maupun tambahan yang dapat diwujudkan dengan kegiatan ekstakulikuler atau pengembangan
diri yang dimasukan sebagai muatan local anak. Ketiga lingkungan Masyarakat, Masyarakat
merupakan aspek yang berpengaruh sebagai mitra suksesnya pendidikan karakter. Pembinaan
komunitas dalam lingkungan Masyarakat yang baik dapat kontribusi positif terhadap
pembentukan karakter anak. dan sebaliknya jika lingkungan kurang baik maka akan
membentuk karakter anak yang negatif, dengan ini, proses filterasasi pada lingkungan sekitar
merupakan hal yang sangat penting (Wantu 2020).Dalam pembentukan moralitas, konsep
furusiah berfungsi menjadi jembatan dimensi antara jasmani dan Rohani yang dapat
memperkuat pondasi moral yang dibentuk oleh keluarga dan sekolah serta dapat memperluas
pengaruh pendiidkan karakter pada Masyarakat luas.

Nilai-nilai yang terkandung dalam konsep furusiyah dapat diintegrasikan melalui berbagai
aktifitas pembelajaran yang menanamkan kerja sama, disiplin, ketekunan dan kepemimpinan.
Pada dasarnya Konfigurasi pada nilai furusiah bukan hanya sebatas itu saja, melainkan dari
sosial, kultural dan psikologis yang dikelompokan menjadi olah fikir, olah hati, olah rasa dan
olah raga. dari empat nilai elemen yang diberikan oleh furusiah akan saling berkaitan dan saling
melengkapi secara holistic (Parnanda, n.d.). dengan ini Pendidikan karakter akan melahirkan
individu yang memiliki kepribadian dan mencerminkan nilai-nilai yang sudah ditanamkan dan
diajarkan kepadanya.

Internalisasi Pendidikan Karakter Di Era Post Trust

Istilah post-truth sebenarnya bukanlah konsep yang sepenuhnya baru. Secara bahas post
truth artinya masa setelah kebenaran. Post artinya “setelah” dan truth artinya Adalah
“kebenaran”. Istilah ini pertama kali diperrkenalkan oleh steve tesich, seorang dramawan
amerika-serbia pada tahun 1992. Beliau menjelaskan bahwa post-truth merupakan situasi
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Ketika tidak lagi memedulikan kebenaran objektif. Kondisi ini berkaitan dengan Upaya untuk
memanipulasi prespektif publik dengan cara meremehkan atau mengabaikan informasi serta
data yang bersifat aktual. Dan fenomena post-truth ini menunjukan kecenderungan bahwa
Sebagian orang lebih mencari pembenaram terhadap keyakinannya daripada berupaya
menemukan kebenaran yang sesungguhnya. (Asih et al. 2025)

Dalam era post-truth ini kebenaran menjadi subjektif dan relatif, bergantung pada siapa
yang menyampaikannya, bagaimana cara penyampainya, dan seberapa besar peran media
dalam memperkuat narasinya. Dalam aspek keagamaan dan moralitas, tantangan yang dihadapi
masyarakatpun semakin kompleks. Ketika kebenaran agama mulai dipertukarkan dengan opini
yang popular di media sosial, dan dampak ini dapat terlihat dalam berbagai aspek kehidupan
dalam ranah sosial, misalnya, seseorang dapat terpolarisasi dengan mudah hanya dengan
perbedaan pandangan dari informasi yang bias dan tidak sepenuhnya akurat. (Rasiani et al.
2025).

Di era post truth, Dimana emosi dan opini pribadi lebih sering berpengaruh dibandingkan
fakta objektif, masyaarakat menghadapi tantangan yang besar serta serius dalam menjaga nilai-
nilai kebenaran dan moralitas, khususnya dalam kehidupan generasi muda. Kondisi ini
menuntut adanya pembaruan dalam pendekatan Pendidikan islam. tetapi pengetahuan tidak
cukup jika hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga perlu diarahkan pada
pembentukan cara berfikir serta penguatan karakter peserta didik. Dengan demikian pendidikan
diharapkan mampu melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas intelektual tetapi juga bijak
dalam menyikapi berbagai informasi serta teguh dalam memegang nilai-nilai. (Saman 2025).

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), internalisasi diartika sebagai proses
penghayatan, pendalaman dan penguasaan nilai secra mendalam yang berlangsung melalui
pembinaan, bimbingan dan berbagai bentuk proses Pendidikan lainnya. Sehingga pembinaan
agama melalui proses internalisasi merupakan Upaya penanaman nilai-nilai religious secara
mendalam yang dipadukan dengan nilai-nilai Pendidikan secara menyeluruh. Proses ini
bertujuan agar nilai-nilai tersebut menyatu dalam kepribadian peserta didik sehingga terbentuk
karakter yanag mencerminkan nilai-nilai furusiah dalam kehidupan sehari-hari.(Sa’dijah and
Misbah 2021).

Dalam kerangka spikologis, internalisasi diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan
sikap, standar tingkah laku, pendapat dan seterusnya didalam kepribadian. dalam proses
internalisasi faktor utama terbentuknya proses internalisasi ialah lingkungan. Dan proses
internalisasi tidak akan terbentuk tanpa adanya lingkungan yang mendukung seperti lingkungan
yang baik yang sangat mempengaruhi dalam kehidupan sehari-hari, karena manusia akan selalu
berusaha menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya. Maka Internalisasi merupakan salah
satu cara peserta didik menyerap doktrin islam secara mendalam, menjadikannya bukan sekedar
pengetahuan, tetapi sebuah kesadaran dan keyakinan pribadi yang mendasari setiap sikap dan
tindakannya yang bertujuan membentuk karakter seseorang menjadi kuat, berintegrasi tinggi,
dan bermoral sesuai dengan nilai-nilai islam (Sunarso 2020).

Karakter memiliki makna yang sangat beragam, karakter bisa diartikan sebagai sifat,
kepribadian ataupun watak yang dimiliki seseorang. Karakter merupakan bagian dari
kepribadian yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan norma yang berlaku dimasyarakat.
Pendidikan karakter dapat dipaham sebagai Upaya yang terencana serta sistematis untuk
mengembangkan perilaku, sikap dan dan kecerdasan moral individu. Dan ini merupakan bentuk
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dari usaha yang dilakukan secara sadar untuk membantu seseorang memahami, menyadari dan
mengamalkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.

Epistemologi Pendidikan karakter berkaitan dengan pencarian metode serta bentuk
Pendidikan yang tepat untuk membentuk dan melibatkan individu dalam pengembangan nilai-
nilai karakter. Dan dalam Pendidikan islam di Indonesia, Pendidikan karakter menempatkan
posisi yang penting sehingga perlu dirumuskan secara konseptual dalam perspektif islam.
pendidkan karakter memiliki beberapa peran yakni, pertama, mengembangkan kemampuan
dasar untuk memiliki hati yang baik, cara berfikir yang baik serta perilaku yang baik, kemudian
kedia, memperkuat nilai multikulturalisme dan yang terakhir, memajukan peradaban bangsa
agar mampu bersaing dalam hubungan internasional. (Al Hadiq et al. 2023).

Untuk mewujudkan generasi yang memiliki karakter unggul dengan spiritual keagamaan
yang baik ,kemampuan pengendalian diri serta kepribadian yang baik pengembangan
Pendidikan karakter menjadi kebutuhan penting bagi kemajuan bangsa dan negara.(Khasanah
and Mazida, n.d.). dalam perspektif Pendidikan islam, Pendidikan karakter merupakan proses
pembinaan yang menyeluruh untuk membentuk kepribadian individu secara holistic yang
berlandaskan pada ajaran al-qur’an dan sunnah nabi Muhammad SAW. Hal ini sejalan dengan
sabda nabi Muhammad SAW “sesungguhnya aku di utus untuk mneympurnakan akhlak yang
mulia” (HR. al-Bukhari, No.273).

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar dari setiap individu karna melalui pendiidkan
seseorang dapat memahami perkembangan peradaban yang telah dan sedang terjadi. Dengan
ini, Pendidikan islam memiliki peran yang sangat penting di era post-truth yang sering
menimbulkan kebingungan dan ketidakpastian dalam menentukan sikap. Dan tujuan dari
Pendidikan islam yakni membentuk pribadi yang sempurna atau yang disebut (insanul kamil)
yang berarti manusia yang seimbang secara spiritual, etika, intelektual dan sosial, serta mampu
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan nyata.

Furusiyah merupakan salah satu konsep yang menjadi dasar Pendidikan karakter
menurut ibnu qoyyim al-jawziyah. Dalam pandangan beliau Pendidikan secara Bahasa
berkaitan dengan tiga istilah utama yaitu, tarbiyyah, ar-rab dan Rabbani. Trabiyah sendiri
berarti merawat, menumbuhkan, mendidik, memimpin, memperbaiki dan menguatkan.
Sementara ar-rab, bermakna pemilik, majikan, guru atau pendiidk yang mengatur, memberi
kenikmatan dan memperbaiki. Selanjutnya ada rabbano, Rabbani merujuk pada orang yang
berilmu, mengajar serta menyampaikan penegetahuan yang membawa banyak manfaat.
(Oktafiani and Khobir 2023).

Dengan demikian, dalam Pendidikan karakter Pendidikan furusiyah memiliki peran
penting dalam membentuk aspek jasamani, Rohani serta akhlak seseorang. Pendidikan ini tidak
hanya berkaitan dengan keterampilan menunggang kuda, tetapi juga memberikan dampak
positif terhadap pembentukan karakter dan kualitas individu seseorang. Furusiyah memiliki
dampak yang besar seperti kasih saying, kesabaran dan kelembutan Ketika berinteraksi
terhadap kuda. (Anwar et al. 2023a).

Selain itu, furusiyyah juga berperan penting untuk mengasah keterampilan dan keteguhan
mental dalam menghadapi cobaan dan tantangan dalam kehidupan. Sebagai bagian dalam
bentuk jihad, furusiyah juga mengandung nilai-nilai keberanian, ketekunan, dan disiplin yang
mendukung para pelaku untuk berjuang di jalan allah dan menegakkan kebenaran. pentingnya
pendidikan furusiyah karena mampu menciptakan generasi yang berani dan bertanggung jawab.
Dengan nilai-nilai yang ditanamkan individu dapat meraoh kemajuan dalam kemampuan
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pribadi maupun bagi umat islam secara keseluruhan.

D. KESIMPULAN

Prinsip furusiyyah merupakan istilah menunggang, mengendalikan dan mengatur
seekor kuda, Namun istilah ini menurut ibnu gayyim al jauziyyah bukan hanya sekedar
keterampilan fisik saja, tetapi merupakan bentuk metafora kepada manusia. nilai-nilai
furusiyyah ini menjadi wawasan mengenai pengembangan karakter tentang ketekunan,
kesabaran, keadilan, keberanian, tanggung jwab, dan rasa percaya diri juga mandiri. Seperti
ketika kita mengendalikan kuda maka kita dapat mengontrol sebuah emosi dan bisa bijaksana
dalam mengambil sebuah keputusan. Dalam pendidikan akhlak, menurut ibnu qayyim al
jauziyyah, furusiyyah sangat berperan besar untuk berkolaborasi. Disorientasi kejadian ini bisa
diinternalisasikan dalam konsep furusiyyah yang menekankan keseimbangan mental,
keseimbangan fisik, dan keseimbangan emosional.

Maka dalam sikap-sikap ini akan terbentuk rasa hormat dan persaudaraan antarsesama
sehingga akan membentuk sebuah kekuatan dalam membentuk generasi yang berkarakter
dalam menjunjung pendidikan akhlak. Maka era post truth akan mengalami perubahan positif
menjadi era yang lebih baik, membawa manusia kembali pada jati dirinya sendiri, percaya pada
yang benar dan bertanggung jawa dengan apa yang dipilihnya. Maka nilai furusiyah akan
membantu individu untuk berani dalam mengambil keputusan sehingga generasi yang
berkarakter seperti kriteria-kriteria yang telah disebutkan di atas bisa tercipta dan
diimplementasikan dengan sebaik-baiknya.
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